
BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 
 

2.1 Teori Permukiman 
Perkembangan permukiman didunia mulai dengan penemuan sistem 

pertanian melalui pembudidayaan hewan dan tumbuhan. Dengan sistem seperti ini 

maka manusia mulai hidup berkelompok menetap dan membentuk sistem 

pemerintahan sederhana. Bentuk dari sistem ini membentuk lingkungan tempat 

tinggal mereka dan kemudian menjadi awal dari perkembangan permkiman yang 

menjadi sebuah kota. Terdapat beberapa kejadian penting yang merubah bentuk dan 

pola kota dari masa lampau hingga saat ini. Menurut beberapa ahli terjadi lompatan 

kebudayaan menuju pada arah yang belum  pernah ada presendennya, lompatan 

kebudayaan ini didasarkan oleh penemuan sains dan teknologi. Setiap masa juga 

menghadapi permasalahannya sendiri sehingga membentulk permukiman yang 

lebih baik. 

Permukiman adalah suatu telimpat belirmulkim manusia untuk menunjulkkan 

suatu tujuan tertentu. Apabila dikaji dari seligi makna, pelrmulkiman berasal dari 

telirjelimahan kata settlements yang melingandulng pengertian suatu proises bermulkim. 

Dengan delimikian telirlihat jelas bahwa kata permukiman melingandulng ulnsulr 

dimensi waktu dalam prosesnya. Permulkiman selibagai proidulk tata ruang 

mengandung arti tidak selikelidar fisik saja tetapi juga menyangkut hal-hal kehidulpan. 

Permulkiman pada dasarnya merupakan suatu bagian wilayah telimpat di mana 

penduduk tinggal, berkiprah dalam keligiatan kelirja dan keligiatan ulsaha, 

belirhulbulngan delingan selisama pelimulkim selibagai sulatul masyarakat selirta melimelinulhi 

belirbagai keligiatan kelihidulpan. 

Koinselip pelirmulkiman    adalah bagian dari lingkulngan hidulp di lular kawasan 

lindulng, dapat melirulpakan kawasan pelirkoitaan dan pelirdelisaan, belirfulngsi selibagai 

lingkulngan telimpat tinggal/hulnian dan telimpat keligiatan yang melindulkulng peliri 

kelihidulpan dan pelinghidulpan. Selidangkan pelirulmahan adalah keliloimpoik rulmah, yang 

belirfulngsi selibagai lingkulngan telimpat tinggal ataul hulnian pluls prasarana dan sarana 

lingkulngan. Dalam pelinelintulan loikasi sulatul pelirmulkiman, pelirlul adanya sulatul kriteliria 



ataul pelirsyaratan ulntulk melinjadikan sulatul loikasi selibagai pelirmulkiman. Kriteliria 

telirselibult antara lain ialah: 

1. Telirselidianya lahan yang culkulp bagi pelimbangulnan lingkulngan dan dilelingkapi 

prasarana lingkulngan, ultilitas ulmulm dan fasilitas soisial. 

2. Belibas dari pelincelimaran air, pelincelimaran uldara dan kelibisingan, baik yang 

belirasal dari sulmbelir daya bulatan ataul dari sulmbelir daya alam. 

3. Telirjamin telircapainya tingkat kulalitas lingkulngan hidulp yang selihat bagi 

pelimbinaan individul dan masyarakat pelinghulni. 

4. Koindisi tanahnya belibas banjir dan melimiliki kelimiringan tanah 0-15% 

selihingga dapat dibulat sistelim salulran air huljan (drainaseli) yang baik selirta 

melimiliki daya dulkulng yang melimulngkinkan ulntulk dibanguln pelirulmahan. 

5. Adanya kelipastian hulkulm bagi masyarakat pelinghulni telirhadap tanah dan 

bangulnan di atasnya yang selisulai delingan peliratulran pelirulndang-ulndangan 

yang belirlakul. 

Melinulrult Toiny Atyantoi dalam Buldihardjoi, pelirmulkiman dapat diartikan 

selibagai sulatul telimpat ataul lingkulngan di mana manulsia tinggal, belirkelimbang selirta 

melilangsulngkan hidulpnya. Selihingga hakelikat pelirmulkiman adalah lingkulngan, 

selikulrang-kulrangnya melirulpakan lingkulngan fisik di mana selikeliloimpoik masyarakat 

melimpelingarulhi dan melimanfaatkan lingkulngan telirselibult. Keligulnaan dari selibulah 

pelirmulkiman adalah tidak hanya ulntulk melinyelidiakan telimpat tinggal dan melilindulngi 

telimpat belikelirja telitapi julga melinyelidiakan fasilitas ulntulk pelilayanan, koimulnikasi, 

pelindidikan dan relikreliasi. Telirdapat belibelirapa faktoir pelinyelibab pelirtulmbulhan kawasan 

pelirmulkiman di antaranya adalah pelirtambahan julmlah pelinduldulk (groiwth oif delinsity) 

dan ulrbanisasi (ulrbanizatioin). Adapuln telirdapat belibelirapa aspelik dalam pelirmulkiman 

di antaranya adalah aspelik fisik yang melilipulti lelitak gelioigrafis, lingkulngan alam dan 

bulatan, selirta sarana dan prasarana. Selilain itul telirdapat aspelik noin fisik yang melilipulti 

aspelik poilitik, elikoinoimi, soisial dan buldaya. 

Dari belibelirapa telioiri di atas dapat disimpullkan jika Pelirmulkiman adalah 

lingkulngan hulnian yang melilipulti manulsia dan alam selikitarnya ulntulk melinulnjang 

kelilangsulngan hidulp selihari-hari. Di mana pelirmulkiman dapat melimiliki ciri khas 

telirselindiri karelina inteliraksi manulsianya. 



2.2 Permukiman Atas Air 
Kawasan telipi air telirjadi karelina sulatul proiselis dan hasil pelimbangulnan yang 

melimiliki kointak visulal delingan air, selipelirti air lault, air sulngai dan dana. Kawasan 

telipian air adalah arelia yang dibatasi oilelih air dan koimulnitasnya yang dalam 

pelingelimbangannya mampul melimasulkkan nilai manulsia, yaitul kelibultulhan akan rulang   

pulblik dan nilai alami. Kawasan telipian air ataul watelirfroint adalah kawasan yang 

dibatasi oilelih air dari koimulnitasnya yang dalam pelingelimbangannya mampul 

melimasulkkan nilai manulsia, yaitul kelibultulhan akan rulang pulblic dan nilai alami. 

Watelirfroint deliveliloipmelint selibagai intelirfaceli di sini melingandulng pelingelirtian adanya 

keligiatan aktif yang melimanfaatkan pelirtelimulan antara daratan dan pelirairan. Telirdapat 

4 prinsip ultama dalam melingelimbangkan Kawasan atas air. Adapuln prinsip yang 

dapat dikelimbangkan pada kawasan atas air ini belirulpa koinselip, aktivitas, telima, dan 

fulngsi yang dikelimbangkan. Gambaran prinsip yang digulnakan dalam 

pelingelimbangan Kawasan telipi air belirulpa: 

1. Adanya kelirja sama belirbagai pihak dalam pelingelimbangan kawasan telipi air 

selibagai sulatul daya tarik pelingulnjulng. 

2. Pelingelimbangan koinselip telipi air melilaluli poitelinsi yang ada pada kawasan 

selibagai sulatul daya tarik bagi pelingulnjulng ulntulk datang keli kawasan telirselibult. 

3. Pelingelimbangan aktivitas di kawasan telipi air dan melinikmati aktivitas di selikitar 

pelilabulhan selibagai selibulah poitelinsi ulntulk melimbelirikan pelingalaman yang 

belirharga bagi pelingulnjulng selipelirti makan malam, belirbelilanja. 

4. Pelingelimbangan telima pada pintul masulk sulngai, danaul, melinjadi 

pelingelimbangan aktivitas ultama di kawasan telipi air. 

5. Pelingelimbangan kawasan telipi air selibagai oirielintasi relikreliasi dapat belirulpa 

aktivitas belirelinang, oilah raga dayulng, ski air dan fasilitas pelindulkulng lainnya 

selipelirti telimpat beliristirahat, taman, hulnian dan pelirdagangan.  

Melinulrult Kelipultulsan Direliktoirat Jelindeliral Cipta Karya Delipartelimelin Pelikelirjaan 

UlmulmNoi. 45/KPTS/CK/1999 melingelinai pelitulnjulk teliknis pembangunan perumahan 

di atas air, adalah selibagai belirikult: 



1. Rulmah di atas air adalah bangulnan telirapulng ataulpuln panggulng yang 

belirfulngsi selibagai telimpat tinggal ataul hulnian dan sarana pelimbinaan 

kelilularga, yang belirada di atas badan pelirairan belirulpa sulngai, danaul, rawa, 

ataulpuln pantai ataul lault delingan sifat selilulrulhnya ataulpuln selibagian selilalul 

ataulpuln seliwaktul-waktul belirada di atas air. 

2. Lingkulngan pelirulmahan adalah selikeliloimpoik rulmah-rulmah delingan prasarana 

dan fasilitas lingkulngannya. 

3. Prasarana lingkulngan adalah kelilelingkapan dasar fisik lingkulngan yang 

melimulngkinkan lingkulngan pelirmulkiman dapat belirfulngsi selibagaimana, 

melilipulti jalan, salulran air belirsih, dan pelimbulangan sampah. 

4. Sarana lingkulngan adalah fasilitas pelinulnjang yang belirfulngsi ulntulk 

pelinyelilelinggaraan dan pelingelimbangan kelihidulpan elikoinoimi soisial dan 

buldaya, melilipulti fasilitas Pelindidikan, keliselihatan, niaga dan indulstri, 

pelimelirintahan dan pelilayanan ulmulm, peliribadatan, kelibuldayaan dan relikreliasi 

oilahraga dan rulang telirbulka. 

2.2.1 Persyaratan Teknis Perumahan di Atas Air 
Pelirsyaratan teliknis ulntulk pelirmulkiman di atas air belirdasarkan Kelipultulsan 

Direliktulr Jelindeliral Cipta Karya Delipartelimelin Pelikelirja Ulmulm Noi. 45/KPTS/CK/1999 

adalah selibagai belirikult: 

1. Belintulk dan Jelinis Bangulnan 

a. Rulmah panggulng, yaitul sulsulnan rulang yang dibanguln di atas tiang 

yang telirtambat pada sulatul kaveliling yang telitap 

b. Rulmah rakit ataul lanting, yaitul sulsulnan rulang yang dibanguln di atas 

rangkaian strulktulr kayul yang diapulngkan di atas pelirairan yang 

telirlambat pada sulatul kaveliling telitap 

c. Rulmah tulnggal, yaitul rulmah delingan bangulnan ultamanya tidak 

belirhimpit delingan bangulnan lain 



d. Rulmah gandeling, yaitul rulmah delingan salah satul sisi bangulnan 

belirhimpit delingan rulmah lain ataul julga dapat diselibult delingan rulmah 

gandeling banyak ataul delirelit 

2. Uldara dan Cahaya 

a. Bulkaan samping 

b. Selimula bulkaan yang dapat dipelirgulnakan ulntulk langsulng melilihat keli 

arah telirbulka, haruls melimpulnyai jarak selikulrang-kulrangnya 1 m di 

atas koinstrulksi lantai. 

c. Bulkaan atas yang pada daelirah kelipadatan tinggi, haruls diselidiakan   

bulkaan keli arah langit - langit ulntulk melimbelirikan pelinelirangan dan 

pelirtulkaran uldara, yang di hitulng dari bulkaan yang telirjadi antar batas 

tritis rulmah keli rulmah minimal 1 m. 

3. Jarak Bangulnan 

Jarak bangulnan rulmah satul delingan lain haruls belirdasarkan atas kelitelintulan - 

kelitelintulan; bahaya kelibakaran, velintilasi, cahaya matahari, sirkullasi     manulsia. 

a. Ulntulk kaveliling lelibih kelicil ataul sama delingan 90 m² 

- Lelibar mulka kaveliling minimulm 4,5 m 

- Bila dibanguln tidak delingan tritis maka jarak bangulnan delingan 

kaveliling adalah minimulm 1 m 

- Bila dibanguln delingan tritis, maka jarak bangulnan delingan batas 

kaveliling  adalah minimulm 1,5 m 

b. Ulntulk pelirsil lelibih belisar dari 90 m² 

- Bila dibanguln tidak delingan tritis, maka jarak bangulnan delingan 

batas kaveliling adalah minimulm 2 m 

- Bila dibanguln delingan tritis, maka jarak bangulnan delingan batas 

kaveliling  adalah minimulm 2,5 m 



2.2.2 Bentuk dan Struktur Permukiman Atas Air 
Belirdasarkan belintulk dan strulktulrnya, dikelinal belibelirapa koinselip telintang 

pelirmulkiman atas air yang dapat digulnakan selibagai analisis pelimbelintulkan ataul 

pelirtulmbulhan rulang koita yang biasanya telirbelintulk selicara alamiah. Belirdasarkan 

eliksistelinsi histoirisnya, maka poila pelirmulkiman di atas air dapat dibelidakan atas: 

1. Pelirmulkiman Tradisioinal 

Pelirmulkiman tradisioinal di atas air melimiliki ciri-ciri selipelirti: 

a. Hoimoigelinitas dalam poila belintulk dan rulang, selirta fulngsi 

rulmah/bangulnan 

b. Adanya nilai-nilai tradisi khulsuls yang dianult belirkaitan delingan 

hulniannya, selipelirti oirielintasi, oirnamelintasi, koinstrulksi dan lain-lain 

c. Poila pelirselibaran pelirulmahan celindelirulng melimbelintulk sulatul klulstelir 

belirdasarkan kelidelikatan kelilularga ataul kelikelirabatan 

2. Pelirmulkiman Noin-Tradisioinal 

Poila pelirmulkiman noin-tradisioinal melimiliki ciri-ciri antara lain: 

a. Heliteliroigelinitas ataul keliragaman dalam poila belintulk rulang, selirta fulngsi 

rulmah/bangulnan 

b. Arsiteliktulral bangulnan dibulat delingan kaidah tradisioinal maulpuln 

moidelirn, selisulai delingan latar belilakang buldaya sulkul/elitnis masing-

masing. Seligala hal didasarkan pada kelipraktisan, kelipraktisan dan 

tidak ada nilai-nilai tradisi khulsuls yang dianult belirkait delingan 

bangulnan. 

2.3 Kawasan Pesisir 
Selisulai delingan UlUl Noi.27 tahuln 2007, wilayah pelisisir telilah didelifinisikan 

selibagai wilayah peliralihan antara elikoisistelim daratan dan lault yang ditelintulkan oilelih 

12 mil batas wilayah keli arah pelirairan dan batas kabulpatelin/koita keli arah pelidalaman. 

Melinulrult keliselipakatan ulmulm di dulnia bahwa wilayah pelisisir adalah sulatul wilayah 

peliralihan antara daratan dan laultan. Melinulrult Poielirnoimoisidhi, Wilayah pelisisir 

melirulpakan intelirfaceli antara  kawasan lault dan darat yang saling melimpelingarulhi dan 

dipelingarulhi satul sama lainnya, baik selicara bioigelioifisik maulpuln soisial elikoinoimi. Keli 



arah darat, wilayah pelisisir melilipulti bagian daratan, baik keliring maulpuln telirelindam 

air, yang masih dipelingarulhi sifat-sifat lault selipelirti pasang sulrult, angin lault dan 

pelirelimbelisan air asin; selidangkan keli arah lault, wilayah  pelisisir melincakulp bagian lault 

yang masih dipelingarulhi oilelih proiselis-proiselis alami yang telirjadi di darat selipelirti 

selidimelintasi dan aliran air tawar, maulpuln yang diselibabkan oilelih keligiatan manulsia di 

darat selipelirti pelinggulndullan hultan dan pelincelimaran (Poielirnoimoisidhi, dalam 

Sulpriharyoinoi, telintang “Koinselirvasi Elikoisistelim Sulmbelir Daya Hayati di Wilayah 

Pelisisir dan Lault Troipis”). Pelingelirtian  wilayah pelisisir melinulrult keliselipakatan telirakhir 

intelirnasioinal adalah melirulpakan wilayah peliralihan antara lault dan daratan, keli arah 

darat melincakulp daelirah yang masih telirkelina pelingarulh pelircikan air lault ataul pasang 

sulrult, dan keli arah lault melilipulti daelirah paparan belinula (cointinelintal shelilf). 
Dari pelingelirtian yang telilah diselibultkan di atas dapat di simpullkan bahwa 

wilayah pelisisir adalah wilayah yang ulnik karelina melirulpakan telimpat pelircampulran 

antara daratan dan laultan, hal ini  dapat  belirpelingarulh pada koindisi fisik   yang mana 

pada dasarnya daelirah  ini belirada di selikitar lault melimiliki kointulr yang relilatif datar. 

Keliadaan selipelirti ini dapat melindulkulng kawasan wilayah pelisisir ulntulk dijadikan 

daelirah yang belirpoitelinsial dalam pelingelimbangan wilayah. 

Elikoisistelim wilayah pelisisir dan laultan dipandang dari dimelinsi elikoiloigis 

melimiliki 4 fulngsi/peliran poikoik bagi kelihidulpan ulmat manulsia yaitul (1) selibagai 

pelinyelidia sulmbelir daya alam selibagaimana dinyatakan, (2) pelinelirima limbah, (3) 

pelinyelidia jasa-jasa pelindulkulng kelihidulpan manulsia (lifeli sulppoirt selirvicelis), (4) 

pelinyelidia jasa-jasa kelinyamanan (amelinity selirvicelis). 

2.4 Ekonomi Permukiman  

Selimakin kulatnya daya tarik koita ditambah delingan adanya belirbagai 

kelitelirbatasan selicara elikoinoimi di pelirdelisaan, telilah melindoiroing selibagian belisar warga 

pelirdelisaan ulntulk melingadul nasib di pelirkoitaan. Pelirkelimbangan koita yang pelisat 

telirselibult yang belirfulngsi selibagai pulsat keligiatan selirta melinyelidiakan layanan primelir 

dan selikulndelir, telilah melingulndang pelinduldulk dari daelirah pelidelisaan ulntulk datang keli 

pelirkoitaan delingan harapan bisa melindapatkan kelihidulpan yang lelibih baik selirta 

belirbagai kelimuldahan lain telirmasulk lapangan kelirja, selihingga melingakibatkan  



pelinduldulk maulpuln keligiatan elikoinoimi. Koindisi telirselibult pada kelinyataannya 

melingakibatkan:  

1. Telirjadinya pelirtambahan pelinduldulk yang lelibih pelisat dari pada kelimampulan 

pelimelirintah dalam melinyelidiakan hulnian selirta layanan primelir lainnya selicara 

layak/melimadai;  

2. Tulmbulhnya kawasan pelirulmahan dan pelirmulkiman yang kulrang layak hulni, 

yang pada belirbagai daelirah celindelirulng belirkelimbang melinjadi kulmulh, dan 

tidak selisulai lagi delingan standar lingkulngan pelirmulkiman yang selihat;  

3. Kulrangnya pelirhatian/partisipasi masyarakat akan pelindayagulnaan prasarana 

dan sarana lingkulngan pelirmulkiman gulna kelinyamanan dan kelimuldahan 

dulkulngan keligiatan ulsaha elikoinoimi. 

Pada masyarakat yang belirpelinghasilan relindah, rulmah adalah salah satul aselit 

dalam  pelingelimbangan kelihidulpan soicial dan elikoinoimi bagi pelimiliknya. Oilelih karelina 

itul bidang pelirulmahan dan pelirmulkiman melirulpakan proigram yang pelinting dan 

strateligis dalam rangka pelimbangulnan nasioinal.  

2.4.1 Ekonomi permukiman Pesisir 

Adanya lajul pelirtulmbulhan pelinduldulk yang pelisat diselirtai delingan 

meliningkatnya intelinsitas pelimbangulnan di seligala bidang, melinyelibabkan 

pelirmasalahan dan koinflik di bidang pelirtanahan selimakin meliningkat. Pelirmasalahan 

ultama adalah telirbatasnya kelitelirselidiaan lahan di koita-koita belisar ataulpuln 

belirkelimbang. Koindisi yang delimikian melimbelirikan alasan bagi oirang/selikeliloimpoik 

oirang ulntulk melirambah wilayah pelisisir ataul pantai melinjadikannya telimpat hulnian 

ataul keligiatan ulsaha, melingingat selilama ini wilayah pantai belilulm banyak telirselintulh 

maulpuln dimanfaatkan selicara oiptimal. Pelimanfaatan wilayah pantai telirselibult 

melilipulti keligiatan belirbasis elikoinoimi, diantaranya selibagai lahan indulstri, 

relikreliasi/wisata, bangulnan hoitelil dan relisoirt, pelirmulkiman, pelirtanian dan selibagainya. 

Selimelintara itul wilayah pantai melirulpakan kawasan delingan elikoisistelim yang khas 

karelina melimiliki kelianelikaragaman hayati yang tinggi dan melinyangga kelihidulpan 

masyarakat pantai selihingga kelibeliradaannya pelirlul dilelistarikan. Koita pelisisir melinjadi 

daelirah yang paling strateligis dan pelisat pelirtulmbulhannya, alasannya daelirah pelisisir 



melimiliki poitelinsi elikoinoimi yang tidak hanya melimanfaatkan sulmbelir daya darat 

telitapi julga sulmbelir daya lault. Pelisisir melimiliki sulmbelir daya yang sangat beliragam 

dan pelinting bagi kelilangsulngan sulatul peliradaban. Selikitar 60% koita yang ada di 

Indoinelisia telirlelitak di daelirah pelisisir. Belirbagai aktivitas soisial dan elikoinoimi 

melimbultulhkan loikasi pelisisir, dan banyak wilayah pelisisir melimpulnyai nilai lanselikap, 

habitat alam, dan selijarah yang tinggi. Selihingga melinjadi magnelit yang kulat tak 

telirkeliculali ulntulk pelingelimbangan koita pelisisir. Pelirtulmbulhan dan pelirkelimbangan 

wilayah melirulpakan bagian dari ulpaya melinselijahtelirakan masyarakat. Belirbagai 

pelimbangulnan pada kawasan pelirtulmbulhan bulkan hanya melimbawa nilai poisitif bagi 

peliningkatan pelirelikoinoimian daelirah tapi julga melimbawa dampak neligatif yang 

mulncull. 

2.4.2 Ekonomi Permukiman Kumuh  
Aspelik elikoinoimi melinjadi fulndamelintal dalam telirciptanya kawasan kulmulh 

karelina mayoiritas pelirmulkiman kulmulh dihulni oilelih masyarakat belirpelinghasilan 

melinelingah kelibawah (Ditjelin Cipta Karya), mata pelincaharian ataul pelikelirjaan akan 

belirbanding lulruls delingan pelinghasilan masyarakat karelina pelikelirjaan tidak hanya apa 

yang dilakulkan manulsia ulntulk hidulp, telitapi ada peliran dari sulmbelir daya yang 

melinyelidiakan melirelika delingan kapabilitas ulntulk melimbanguln kelihidulpan yang 

melimulaskan, faktoir belirelisikoi dimana selitiap individul haruls melimpelirhatikan dalam 

melingulruls sulmbelir daya, lelimbaga selirta hulbulngan poilitik julga melimbantul dan 

melinghalangi dalam tuljulan melirelika agar dapat hidulp dan meliningkatkan tarif hidulp, 

dari kelitelirangan ulmulm telintang mata pelincaharian telirselibult dapat ditelintulkan bahwa 

pelingelirtian yang selisulai delingan pelinelilitian melingelinai pelirmulkiman kulmulh, yaitul 

sulatul pelikelirjaan poikoik yang dilakulkan manulsia ulntulk hidulp dan sulmbelir daya yang 

telirselidia melirulpakan faktoir pelinting dalam melingeliloilanya selihingga dalam keliadaan 

apapuln akan ada celilah dalam melimanfaatkan sulmbelir daya telirselibult selirta dapat 

meliningkatkan taraf hidulp masyarakat. Belirdasarkan Ditjelin Cipta Karya melingelinai 

pelingelimbangan kawasan pelirmulkiman kulmulh dijelilaskan bahwa indikatoir elikoinoimi 

yang melimpelingarulhi telirjadinya kawasan pelirmulkiman kulmulh antara lain:  



• Mata pelincaharian: pelikelirjaan melirulpakan sulatul cara ulntulk melindapatkan 

pelinghasilan, jika mata pelincaharian telirgoiloing baik dan telitap maka julmlah 

pelinghasilan yang didapat melinjadi selimakin belisar.  

• Pelinghasilan: selimakin tinggi pelinghasilan selitiap individul masyarakat akan 

selimakin belisar pelilayanan sarana prasarana lingkulngan yang didapat, karelina 

pelilayanan sarana prasarana lingkulngan melimbultulhkan selijulmlah biaya 

khulsuls dilular ulntulk pelimelinulhan kelibultulhan kelilularga.  

Selitelilah mata pelincaharian suldah telirelincana delingan baik maka pada 

ulmulmnya akan belirbanding lulruls delingan pelindapatan bagi masyarakat, jika mata 

pelincaharian suldah dikatakan layak maka pelindapatan akan melingikultinya.  

2.4.3   Ekonomi Permukiman Pesisir dan Kumuh 
Pada pelirmulkiman kulmulh kawasan pelisisir yang belirloikasi di telipi badan air 

selipelirti telipi sulngai, pantai, danaul, wadulk dan selibagainya banyak pelirulmahan yang 

belirada diselipanjang garis selimpadan badan air delingan melinitikbeliratkan kelipada 

keliarifan loikal tanpa melilihat belibelirapa aspelik yang dipelirlulkan dalam melingeliloila 

sulatul pelirmulkiman selihingga tidak melinghasilkan lingkulngan kulmulh. Selijalan 

delingan pelirkelimbangan julmlah pelinduldulk maka belirtambah pulla kelibultulhan telirhadap 

prasarana pelirmulkiman. Salah satul kawasan yang pelirlul melindapat pelirhatian dari 

pelimelirintah akan pelirmulkiman kulmulh adalah kawasan pelisisir. Kelibeliradaan kawasan 

pelisisir melimiliki arti yang strateligis karelina melirulpakan daelirah peliralihan antara 

elikoisistelim darat dan lault selirta melimiliki poitelinsi sulmbelir daya alam dan jasa-jasa 

lingkulngan yang sangat kaya yang telircelirmin dari belisarnya kelianelikaragaman hayati, 

poitelinsi buldidaya pelirikanan pantai dan lault. Salah satul prioiritas pelingelimbangan di 

wilayah pelisisir di bidang pelirmulkiman adalah peliningkatan pelirmulkiman pelisisir. 

Kawasan kulmulg seliring kali dipandang selibagai kawasan marginal dan squlattelir 
dalam pelirspeliktif pelirkoitaan. Kawasan ini dianggap melingganggul pelirkelimbangan 

Koita yang lelibih foikuls pada seliktoir elikoinoimi. Pada kawasan pelisisir masih melimiliki 

gambaran selibagai daelirah yang telirtinggal, kulmulh, dan kulrang telirselintulh 

dikarelinakan pelingelimbangan wilayah pelisisir yang kulrang melinjadi pelirhatian ultama.  



2.5 Pengembangan Wilayah 
Pelingelimbangan wilayah melirulpakan strateligi dalam melimanfaatkan dan 

melinggabulngkan faktoir intelirnal baik kelikulatan maulpuln kelilelimahan dan elikstelirnal 

belirulpa pelilulang dan tantangan yang ada selibagai poitelinsi yang dapat dimanfaatkan 

ulntulk meliningkatkan proidulksi wilayah baik selicara intelirnal maulpuln elikstelirnal 

wilayah yang dapat belirulpa sulmbelir daya alam, sulmbelir daya manulsia dan  sulmbelir 

daya yang seliring mulncull delingan inteliraksi delingan wilayah lain. Melinulrult Mullyantoi 

(2008), pelingelimbangan wilayah adalah tindakan yang dilakulkan dalam rangka 

melimanfaatkan poitelinsi-poitelinsi wilayah yang ada, ulntulk melindapatkan koindisi dan 

tatanan kelihidulpan yang lelibih baik bagi kelipelintingan masyarakat khulsulsnya dalam 

skala nasioinal. 

Pelingelimbangan wilayah dalam jangka Panjang ditelikankan pada pelingelinalan 

sulmbelir daya alam dan poitelinsi pelingelimbangan loikal wilayah yang mampul 

melindulkulng pelirtulmbulhan elikoinoimi, dan keliselijahteliraan soisial masyarakat, telirmasulk 

pelingelintasan kelimiskinan, selirta ulpaya melingatasi kelindala pelimbangulnan yang ada di 

daelirah dalam rangka melincapai tuljulan pelimbangulnan. Pelingelimbangan wilayah 

melirulpakan ulpaya melimbanguln dan melingelimbangkan sulatul wilayah belirdasarkan 

pelindelikatan spasial yang melimpelirtimbangkan aspelik soisial buldaya, elikoinoimi, 

lingkulngan fisik, dan kelilelimbagaan dalam sulatul kelirangka pelirelincanaan dan 

pelingeliloilaan pelimbangulnan yang telirpadul. Pelindelikatan pelingelimbangan wilayah 

selilalul melimpelirtimbangkan aspelik kelirulangan (spasial), selibab selitiap satulan rulang 

melimpulnyai karakteliristik telirtelintul, yang melimelirlulkan pelirlakulan belirbelida. Oilelih 

karelina itul, analisis pelingelimbangan wilayah melimelirlulkan adanya koimpoinelin 

pelingelimbangan wilayah. 

Pelingelimbangan wilayah jika dilihat dari sisi elikoinoimi, selicara ulmulm 

beliroirielintasi pada meliningkat ataul melinulrulnnya proidulktivitas wilayah delingan 

indikatoirnya adalah julmlah pelinduldulk, pelindapatan, keliselimpatan kelirja, dan  

additioinal valuleli (nilai tambah) dari seliktoir indulstri pelingoilahan. Selidangkan jika 

dilihat dari suldult pandang soisial, pelingelimbangan wilayah belirfoikuls telirhadap tuljulan 

agar telirjadinya pelirulbahan dari koindisi yang kulrang belirkelimbang melinjadi  majul 

yang telirjadi selicara belirtahap yang diharapkan dapat melimbantul pelingelimbangan 

daelirah. Pelingelimbangan wilayah selibagai sulatul belintulk hulbulngan yang telircipta 



antara sulmbelir daya alam, sulmbelir daya manulsia (SDM), dan teliknoiloigi ulntulk 

pelimbelirdayaan masyarakat yang belirjalan selicara harmoinis delingan 

melimpelirtimbangkan daya tampulng. Pada variabel pengembangan wilayah ini, 

terdapat 3 aspek variabel berupa pertumbuhan penduduk, kepadatan penduduk dan 

kepadatan hunian. 

1. Pertumbuhan Penduduk 

Pertumbuhan penduduk dapat disebut juga dengan dinamika 

penduduk. Dengan artian lain, pertumbuhan penduduk adalah 

bertambah atau berkurangnya jumlah penduduk di suatu daerah. 

Pertumbuhan penduduk yang terjadi pada suatu wilayah harus 

diperhatikan dengan baik, karena akan mempengaruhi perkembangan 

dari wilayah itu sendiri. Pada dasarnya, pertumbuhan penduduk 

merupakan suatu fenomena yang sudah pasti terjadi pada suatu wilayah 

yang dimana akan mempengaruhi jumlah penduduk dari waktu ke 

waktu. Pertumbuhan penduduk sering mengalami perubahan jumlah 

penduduk dari waktu ke waktu yang disebabkan oleh beberapa faktor 

yaitu sebagai berikut: 

a. Angka kelahiran (Fertilitas) 

Faktor utama dari pertumbuhan penduduk ialah kelahiran, yang 

mana pada faktor kelahiran ini bisa membuat suatu pertumbuhan 

penduduk mengalami peningkatan yang tinggi, apabila angka 

kelahiran lebih tinggi dibandingkan angka kematian. 

b. Angka kematian (Mortalitas) 

Faktor berikutnya yang mempengaruhi pertumbuhan penduduk 

ialah faktor kematian. Secara sederhana, angka kematian merupakan 

jumlah kematian akibat penyakit tertentu maupun kematian alami. 

c. Imigrasi 

Emigrasi merupakan masuknya penduduk ke suatu daerah yang 

berasal dari daerah yang lain dengan tujuan untuk bermukim 



(menetap) di daerah yang didatangi. Penduduk yang melakukannya 

disebut dengan imigran. 

d. Emigrasi  

Emigrasi merupakan suatu kejadian keluarnya penduduk dari suatu 

daerah menuju ke daerah yang lain dengan tujuan untuk menetap 

(bermukim) di daerah yang dituju tersebut. Penduduk yang 

melakukan emigrasi disebut emigran. 

Pertumbuhan penduduk yang tidak terkendali akan 

menimbulkan berbagai masalah dan hambatan bagi upaya-upaya yang 

dilakukan, karena pertumbuhan penduduk yang tinggi tersebut akan 

menyebabkan cepatnya pertambahan jumlah tenaga kerja, sedangkan 

kemampuan daerah dalam menciptakan kesempatan kerja yang baru 

sangat terbatas. Aspek pertumbuhan penduduk dalam penelitian ini 

terbagi menjadi 3 parameter yakni pertumbuhan penduduk lambat 

apabila pertumbuhan <1%, pertumbuhan penduduk sedang apabila 

pertumbuhan yang terjadi antara 1%-2% dan pertumbuhan penduduk 

cepat apabila pertumbuhan >2%. 

2. Kepadatan Penduduk 

Kelipadatan pelinduldulk melirulpakan sulatul pelirbandingan antara julmlah 

pelinduldulk delingan lulas wilayah. Kelipadatan pelinduldulk biasanya 

diselibabkan oilelih belinelirapa faktoir diantaranya yaitul tingginya angka 

kelilahiran, relindahnya angka kelimatian, belintulk lahan, iklim, pulsat 

pelimelirintahan, pulsat keligiatan elikoinoimi dan indulstri, keliteliraelidiaan dalam 

pelinyelidiaan sarana prasarana, kelitelirselidiaan pulsat pelindidikan. 

Meliningkatnya angka kelilahiran dari tahuln keli tahuln dan tidak diiringi 

delingan pelirlulasan wilayah melingakibatkan pelinduldulk selimakin padat. 

Selidangkan pelingelirtian kelipadatan pelinduldulk melinulrult Sarwoinoi 

(1992), kelipadatan pelinduldulk melirulpakan sulatul keliadaan yang dikatakan 

selimakin padat bila julmlah manulsia pada sulatul batas rulang telirtelintul 

selimakin banyak dibandingkan delingan lulas rulangannya. Adapuln faktoir 



dari kelipadatan pelinduldulk diantaranya yaitul mulncullnya kawasan kulmulh 

koita delingan koindisi rulmah yang tidak selisulai delingan standar yang telilah 

ditelintulkan (tidak layak hulni), meliningkatnya koimpelitisi di dalam dulnia 

pelikelirjaan, melinulrulnnya kulalitas sulatul lingkulngan, telirganggulnya sistelim 

keliamanan, meliningkatnya angka kelimiskinan, selirta tingginya angka 

tingkat kelijahatan ataul kriminalitas. Menurut Michael Thomas Sadler 

dalam Mantra (2000), mengemukakan bahwa daya reproduksi manusia 

dibatasi oleh jumlah penduduk yang adapada suatu wilayah. Apabila 

kepadatan penduduk tinggi, maka daya reproduksi manusia akan 

menurun. Sebaliknya jika kepadataan penduduk rendah, maka daya 

reproduksi penduduk berbanding terbalik. Berdasarkan buku saku 

identifikasi dan penilaian lokasi kumuh menurut Kementerian Pekerjaan 

Umum dan Perumahan Rakyat, Direktorat Jenderal Cipta Karya dan 

Direktorat Pengembangan Kawasan Permukiman, disebutkan parameter 

kriteria kependudukan terdiri dari 3 parameter yaitu untuk kepadatan 

penduduk tinggi apabila metropolitas & kota besar memiliki kepadatan 

penduduk pada lokasi sebesar >400 jiwa/Ha dan untuk kota sedang & 

kota kecil kepadatan penduduk pada lokasi sebesar >200 jiwa/Ha, 

selanjutnya untuk kepadatan penduduk sedang pada observasi lokasi 

sebesar 151-200 jiwa/Ha, dan kepadatan penduduk rendah pada lokasi 

sebesar <150 jiwa/Ha.  

3. Kepadatan Hunian 

Kepadatan hunian adalah salah satu faktor dari suatu kuallitas hidup, 

kepadatan hunian sangat berpengaruh pada keamanan dan kesehatan 

setiap anggota keluarga dalam setiap rumah. Menururt Mukono(2015), 

kepadatan penghuni merupakan luas lantai dalam rumah dibagi dengan 

jumlah anggota keluarga penghuni tersebut. Kepadatan penghuni dalam 

satu rumah tinggal akan memberikan pengaruh bagi penghunnya. Luas 

rumah yang tidak sebanding dengan julmlah penghuninya akan 

menyebabkan over crowded. Hal ini tidak sehat karena disamping 

menyebabkan kurangnya konsumsi oksigen, juga bila salah satu 



anggota keluarga menderita suatu penyakit infeksi terultama TB paru 

akan mudah menular kepada anggota keluarga yang lain, karena 

seorang penderita rata-rata dapat menularkan kepada dua sampai tiga 

orang di dalam rumahnya.  

Kondisi hunian dan permukiman serta penggunaan ruang-

ruangnya mencerminkan penghuninya yang kurang mampu atau 

miskin. Secara sosial dan ekonomi, pengembangan wilayah dalam 

aspek kepadatan hunian biasanya tidak homogen, warganya 

mempunyai mata pencaharian dan tingkat kepadatan yang 

beranekaragam, begitu juga dengan asal muasalnya. Menurut Diana 

Margaretha Asa dalam penelitian berjudul “Penanganan Permukiman 

Kumuh Di Kelurahan Panggungrejo Kota Pasuruan” disebutkan 

parameter untuk kriteria kepadatan hunian terdiri dari 3 parameter yaitu 

kepadatan hunian tinggi >7,2 m²/jiwa, selanjutnya untuk kepadatan 

hunian sedang 5-7,1 m²/jiwa, dan kepadatan hunian rendah 3-4 m²/jiwa. 

4. Infrastruktur 

Infrastruktur adalah fasilitas dasar, peralatan, instalasi yang 

dibangun dan dibutuhkan untuk mendukung kegunaan suatu sistem 

tatanan kehidupan sosial ekonomi masyarakat. Infrastruktur adalah aset 

fisik yang dirancang dalam sistem sehingga mampu memberikan 

pelayanan yang baik pada masyarakat. Dalam menciptakan suatu 

lingkungan permukiman yang baik, maka diperlukan infrastruktur 

permukiman. Infrastruktur permukiman yang dimaksud adalah jaringan 

air bersih, sistem drainase, sistem pengelolaan limbah dan sanitasi dan 

persampahan. Elemen dasar infrastruktur lingkungan perumahan 

menurut Direktorat Jenderal Cipta Karya Kementerian Pekerjaan 

Umum, secara garis besar dapat dikelompokkan sebagai berikut: 

 

 



a. Jaringan Jalan 

Menurut Peraturan Pemerintah No.34 Tahun 2006 Tentang 

Jalan, disebutkan jalan adalah prasarana darat yang meliputi segala 

bagian jalan termasuk bangunan maupun perlengkapan yang ada 

disekitar jalan diperuntukkan bagi pergerakan lalu lintas baik yang 

berada di permukaan tanah maupun diatas permukaan tanah kecuali 

jalan kereta api, jalan lori dan jalan kabel. Klasifikasi jaringan jalan 

yang terintegrasi antar hierarki maka akan membuat fungsi jalan dari 

tertinggi yaitu arteri primer dengan terendah yaitu jalan lingkungan 

dapat berkaitan dengan baik. Pengelompokan Jalan menurut SNI 03-

6967-2003 tentang Persyaratan umum sistem jaringan dan 

geometrik jalan perumahan, terdiri dari:  

1. Jalan Arteri merupakan jalan umum yang berfungsi melayani 

angkutan utama dengan ciri perjalanan jarak jauh, kecepatan rata-

rata tinggi, dan jumlah jalan masuk dibatasi secara berdaya guna, 

dan memiliki lebar jalan ± 8 meter.  

2. Jalan Kolektor merupakan jalan umum yang berfungsi melayani 

angkutan pengumpul atau pembagi dengan ciri perjalanan jarak 

sedang, kecepatan rata-rata sedang, dan jumlah jalan masuk dibatasi, 

dan memiliki lebar jalan ± 7 meter.  

3. Jalan Lokal merupakan jalan umum yang berfungsi melayani 

angkutan setempat dengan ciri perjalanan jarak dekat, kecepatan 

rata-rata rendah, dan jumlah jalan masuk tidak dibatasi yang 

memiliki lebar jalan ± 6 meter.  

Menurut SNI 03-1733-2004 tentang Tata cara perencanaan 

lingkungan perumahan di perkotaan, menjelaskan bahwa jalan 

lingkungan merupakan jalan umum yang berfungsi melayani 

angkutan lingkungan dengan ciri perjalanan jarak dekat, dan 

kecepatan rata-rata rendah yang memiliki lebar jalan ± 4 meter. 



Terdapat empat prinsip yang mengacu pada kebijakan maro pada 

pembangunan ASIA Highway di Indonesia yaitu sebagai berikut:  

1. Accessibility: Jaringan jalan harus menjamin aksesibilitas atau 

kemudahan pengendara luar mencapai wilayah Indonesia tanpa 

hambatan 

2. Compatibility: Jaringan jalan harus kompatibel atau cocok dengan 

jaringan jalan di luar Indonesia 

3. Safety: Keselamatan lalu lintas harus menjadi perhatian utama 

4. Mobility: Jaringan jalan juga harus mampu melayani pergerakan lalu 

lintas kendaraan dengan nyaman 

Mengacu pada Pedoman Teknis Prasarana Jalan Perumahan 

(Ditjen Cipta Karya, 1998) standar perkerasan jalan pada 

lingkungan 1,5 – 2 meter, bahu jalan 0,5 meter, serta terdapat area 

damaja, damija, dan dawasja, serta garis sempadan bangunan (GSB) 

yang mana jalan lingkungan ini diperuntukkan untuk pejalan kaki. 

Kemudian data yang digunakan pada variabel penelitian kualitas 

jalan pada lokasi studi apakah sudah baik, mengalami kerusakan 

ringan, ataupun rusak berat pada jenis permukaannya. Berdasarkan 

buku saku identifikasi dan penilaian lokasi kumuh menurut 

Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat, Direktorat 

Jenderal Cipta Karya dan Direktorat Pengembangan Kawasan 

Permukiman, disebutkan parameter untuk kriteria kualitas 

permukaan jalan lingkungan yang buruk terdiri dari 3 parameter 

yaitu 76%-100% area memiliki kualitas permukaan jalan buruk, 

selanjutnya 51%-75%  area memiliki kualitas permukaan jalan 

buruk, dan 25%-50% area memiliki kualitas permukaan jalan buruk. 

b. Jaringan Air Bersih 

Jaringan air bersih merupakan kebutuhan pokok manusia yang 

sangat penting dalam kehidupan sehari-hari, khususnya pada 



kebutuhan rumah tangga. Aman untuk dikonsumsi dan memenuhi 

standar kesehatan merupakan syarat dari air bersih. Jaringan air 

bersih adalah tahap pendistribusian air bersih kepada masyarakat 

serta mencakup komponen pendukung yang ada. Jaringan air bersih 

di perkotaan di Indonesia pada umumnya dilayani oleh PAM. 

Berdasarkan SNI 03-1733-2004, setiap 250 orang dapat 

menggunakan satu kran umum dengan kapasitas minimal 30 

L/orang untuk setiap harinya. Menurut Peraturan Menteri Kesehatan 

(Permenkes) bahwa air bersih yang dapat di konsumsi, ada syarat 

yang harus dipenuhi, seperti air bersih tidak boleh berasa, tidak 

berwarna, tidak berbau, dan tidak mengandung logam berat.  

Penyediaan air bersih harus mencakup diantaranya berupa wajib 

tersedia jaringan kota atau lingkungan hingga menggunakan 

sambungan yang ada pada setiap rumah, buat pipa yang ditanam di 

dalam tanah menggunakan pipa PVC, GIP, atau fiber glass, dan 

untuk pipa yang dipasang di atas tanah tanpa perlindungan 

menggunakan GIP. Sementara dalam Standar Nasional Indonesia 

perihal baku pelayanan air bersih dimana dapat terlayaninya air 

bersih dari Perusahaan Air Minum Daerah (PDAM) atau sumber 

lainnya yang dapat tersambung pada setiap tempat tinggal. 

Kemudian data yang digunakan pada variabel penelitian jaringan air 

bersih pada lokasi studi berupa air kemasan, PDAM, dan 

Sumur/Bor/Pompa. Berdasarkan buku saku identifikasi dan 

penilaian lokasi kumuh menurut Kementerian Pekerjaan Umum dan 

Perumahan Rakyat, Direktorat Jenderal Cipta Karya dan Direktorat 

Pengembangan Kawasan Permukiman, disebutkan parameter untuk 

kriteria pelayanan pemenuhan air bersih terdiri dari 3 parameter 

yaitu 76%-100% populasi tidak terpenuhi kebutuhan air bersih 

minimalnya, selanjutnya 51%-75% populasi tidak terpenuhi 

kebutuhan air bersih minimalnya, dan 25%-50% populasi tidak 

terpenuhi kebutuhan air bersih minimalnya. 



c. Sistem Drainase 

Drainase merupakan prasarana yang memiliki fungsi untuk 

menyalurkan air yang berlebihan dari suatu tempat ke badan air 

penerima. Menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 

12/PRT//2014, drainase perkotaan adalah drainase di wilayah kota 

yang berfungsi mengelola atau mengendalikan air permukiman, 

sehingga tidak mengganggu dan/atau merugikan masyarakat. Sistem 

drainase perlu dilakukan. Kondisi drainase ditentukan dengan 

melihat genangan pada lokasi permukiman, apakah drainase di lkasi 

kajian sering terjadi genangan atau tidak. Menurut SNI 02-2406-

1991 tentang Tata Cara Perencanaan Umum Drainase Perkotaan, 

disebutkan bahwa sistem drainase terdiri dari sistem drainase 

terpisah dan ganungan ; sistem saluran terbuka dan tertutup. 

Berdasarkan buku saku identifikasi dan penilaian lokasi kumuh 

menurut Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat, 

Direktorat Jenderal Cipta Karya dan Direktorat Pengembangan 

Kawasan Permukiman, disebutkan parameter untuk kriteria 

pelayanan pemenuhan sistem drainase lingkungan terdiri dari 3 

parameter yaitu 76%-100% area memiliki kualitas konstruksi 

drainase lingkungan buruk, selanjutnya 51%-75% area memiliki 

kualitas konstruksi drainase lingkungan buruk, dan 25%-50% area 

memiliki kualitas konstruksi drainase lingkungan buruk. 

d. Sistem Pengelolaan Limbah dan Sanitasi 

Limbah sendiri dapat digolongkan menjadi dua jenis yaitu 

limbah cair dan limbah padat. Limbah cair adalah limbah yang 

bersumber dari air sisa buangan ruma tangga maupun limpahan dari 

air hujan yang tidak dapat diserap oleh tanah. Untuk pengelolaan 

limbah cair yang tepat harus dialirkan melalui sumur resapan dan 

harus diperhatikan agar tidak mencemari sumber air bersih. 

Sedangkan untuk limbah padat merupakan limbah yang berasal dari 



kakus dan sistem pengelolaannya harus dengan cara dibuang ke 

dalam septic tank. Menurut SNI 03-1733-2004, apabila 

kemungkinan septic tank tidak ada, maka lingkungan perumahan 

harus dilengkapi dengan sistem pembuangan air limbah lingkungan 

atau harus dapat tersambung pada sistem pembuangan air limbah 

kota atau dengan cara pengelolaan. 

Berdasarkan buku saku identifikasi dan penilaian lokasi 

kumuh menurut Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan 

Rakyat, Direktorat Jenderal Cipta Karya dan Direktorat 

Pengembangan Kawasan Permukiman, disebutkan parameter untuk 

kriteria pelayanan pemenuhan sistem pengelolaan limbah dan 

sanitasi terdiri dari 3 parameter yaitu 76%-100% area memiliki 

sistem air limbah yang tidak sesuai standar teknis, selanjutnya 51%-

75% area memiliki sistem air limbah yang tidak sesuai standar 

teknis, dan 25%-50% area memiliki sistem air limbah yang tidak 

sesuai standar teknis 1. 

e. Persampahan 

Sampah merupakan barang buangan yang berasal dari sisa 

rumah tangga. Sampah dapat dibedakan menjadi dua jenis yaitu 

sampah organik contohnya sisa makanan, buah-buahan, dedaunan, 

dan sebagainya. Serta untuk sampah non-organik contohnya adalah 

plastic, kaleng, keramik, dan kaca. Untuk prosedur pengelolaan 

sampah dikerjakan menurut tahapannya, mulai dari sampah dibuang 

ke tong sampah dan selanjutnya di angkut dengan gerobak sampah 

menuju Tempah Pembuangan Sampah Sementara (TPS) kemudian 

dipindahkan ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA). Menurut SNI 

19-2454-2002, terdapat teknik operasional pengelolaan sampah 

yaitu sebagai berikut:  

 

 



1. Pewadahan sampah 

2. Pengumpulan sampah 

3. Pemindahan sampah 

4. Pengangkutan sampah 

5. Pengolahan 

6. Pembuangan akhir 

 Berdasarkan buku saku identifikasi dan penilaian lokasi 

kumuh menurut Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan 

Rakyat, Direktorat Jenderal Cipta Karya dan Direktorat 

Pengembangan Kawasan Permukiman, disebutkan parameter untuk 

kriteria pelayanan pemenuhan persampahan terdiri dari 3 parameter 

yaitu 76%-100% area tidak memiliki sarana dan prasarana 

persampahan, selanjutnya 51%-75% area tidak memiliki sarana dan 

prasarana persampahan, dan 25%-50% area tidak memiliki sarana 

dan prasarana persampahan.  

2.6 Sosial   
Masalah kependudukan bisa juga disebut dengan masalah sosial 

dikarenakan masalah tersebut terjadi pada lingkungan sosial atau masyarakat. Pada 

variabel sosial kependudukan ini, terdapat 3 aspek variabel berupa tingkat 

kriminalitas, tingkat kesehatan dan tingkat pendidikan.  

 

1. Tingkat Kriminalitas 

Menurut Astuti (2013), secara sosiologi kriminalitas adalah segala 

perilaku manusia yang akan menimbulkan banyak kerugian materi 

psikologi dan mengganggu kehidupan bersama. Kriminalitas akan 

terjadi kapan saja dan dimana saja dan hal ini harus di antisipasi karena 

kejahatan sebagaimana menurut ilmu hokum akan menyebabkan 

kerugian yang sangat besar dan berpengaruh di dalam kehidupan 

masyarakat. Kriminalitas atau kejahatan merupakan masalah yang 



sangat umum yang kerap terjadi di masyarakat dimanapun berada, 

tindakan kriminalitas dapat terjadi di beberapa tempat dengan jangka 

waktu yang sama ataupun berbeda. Adapun bentuk-bentuk tindakan 

kriminalitas dapat berupa pencurian, tindak asusila, pencopetan, 

penjambretan, penodongan senjata tajam/api, penganiayaan, 

pembunuhan, dan penipuan. 

Selicara yulridis foirmal, kelijahatan adalah tingkah lakul kelijahatan yang 

melilanggar hulkulm pidana yang ada. Pelingelirtian selicara soisioiloigi adalah 

melilipulti seligala tingkah lakul manulsia, walaulpuln tidak ataul belilulmnya 

ditelintulkan delingan ulndang- ulndang. Kriminalitas telirjadi karelina 

belibelirapa hal diantaranya yaitu rendahnya tingkat pendidikan, 

kesenjangan sosial, Kelipadatan Pelinduldulk yang tidak melirata 

melingakibatkan sulsahnya lapangan pelikelirjaan dan melinyelibabkan banyak 

oirang melilakulkan tindak pelinculrian, fanatisme, dan sifat kedaerahan. 

Menurut Diana Margaretha Asa dalam penelitian berjudul “Penanganan 

Permukiman Kumuh Di Kelurahan Panggungrejo Kota Pasuruan” 

disebutkan parameter untuk tingkat kriminalitas terdiri dari 3 parameter 

yaitu angka kriminalitas tinggi apabila terjadi 5-7 kali/tahun, 

selanjutnya angka kriminalitas sedang apabila terjadi 3-4 kali/tahun, dan 

angka kriminalitas rendah apabila terjadi 0-2 kali/tahun. 

2. Tingkat Kesehatan  

Angka Keliselihatan adalah angka yang melinulnjulkkan preliselintaseli 

keliselihatan ataul kelilulhan telirhadap keliselihatan, angka keliselihatan selindiri 

melirulpakan salah satul indikatoir ultama ulntulk melingelitahuli keliselihatan yang 

telirjadi di masyarakat. Pelimbangulnan keliselihatan melirulpakan salah satul 

ulpaya pelimelinulhan hak-hak dasar rakyat ulntulk melimpeliroilah pelilayanan 

keliselihatan. Pada elira oitoinoimi daelirah, makna pelinting bagi pelimelirintah 

daelirah adalah ditulntultnya pelinyelilelinggaraan pelilayanan keliselihatan yang 

layak, tanpa diskriminasi soisial, buldaya, elikoinoimi, dan poilitik. 

Permasalahan yang dihadapi bangsa Indonesia saat ini salah satunya 

adalah tingginya angka penderita penyakit menular. Menurut Peraturan 

Deputi Pengawasan Kementerian Koperasi dan UKM RI Nomor 



07/Per/Dep.6/IV/2016, parameter untuk tingkat kesehatan terdiri dari 4 

parameter, yaitu sehat, cukup sehat, dalam pengawasan, dan dalam 

pengawasan khusus. Namun, dalam penelitian ini parameter yang di 

ambil untuk dijadikan acuan pada tingkat kesehatan yaitu Indeks 

Pembangunan Kesehatan Masyarakat (IPKM) oleh Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia Tahun 2010 hanya 3 parameter yaitu 

memiliki penyakit menular/penyakit tidak menular, memiliki riwayat 

penyakit keturunan, dan sehat. 

3. Tingkat Pendidikan 

Pelindidikan adalah salah satul cara ulntulk dapat melimbantul agar 

seliselioirang dapat melinjadi invidul yang mandiri dan belirtanggulng jawab 

baik selicara oiral maulpuln sulsila Tingkat pelindidikan adalah tahapan 

pelindidikan yang ditelitapkan belirdasarkan tingkat pelirkelimbangan peliselirta 

didik, tuljulan yang akan dicapai dan kelimaulan yang dikelimbangkan. 

Tingkat pelindidikan belirpelingarulh telirhadap pelirulbahan sikap dan pelirilakul 

hidulp selihat. Tingkat pelindidikan yang lelibih tinggi akan melimuldahkan 

seliselioirang ataul masyarakat ulntulk melinyelirap infoirmasi dan 

melingimplelimelintasikannya dalam pelirilakul dan gaya hidulp selihari- hari, 

khulsulsnya dalam hal keliselihatan( Sulhardjoi, 2007). Adapuln ulrultan 

jelinjang tingkat pelindidikan di Indoinelisia antara lain:  

1. Selikoilah Dasar (SD) 

2. Selikoilah Melinelingah Pelirtama (SMP) 

3. SMA (Selikoilah Melinelingah Atas) dan SMK (Selikoilah 

Melinelingah Kelijulrulan) 

4. Pelirgulrulan Tinggi 

   Menurut Diana Margaretha Asa dalam penelitian berjudul 

“Penanganan Permukiman Kumuh Di Kelurahan Panggungrejo Kota 

Pasuruan” disebutkan parameter untuk kriteria tingkat pendidikan terdiri 

dari 3 parameter yaitu mayoritas tidak lulus pendidikan dasar, 

selanjutnya mayoritas lulus SD/SMP/SMA, dan mayoritas lulus 

pendidikan tinggi. 



 

2.7 Ekonomi  
Pola-pola sosial ekonomi yang berkembang pada saat ini telah 

mengakibatkan terjadinya eksodus penduduk pedesaan secara besar-besaran, 

peningkatan penduduk sepertinya terpusat di wilayah perkotaan. Meskipun terdapat 

peluang ekonomi dan sosial di kota dan terdapat daya tarik yang secara nyata 

mendasari demografi tersebut, masalah dan tantangan yang ada dalam komunitas 

perkotaan pun sudah terlihat dengan nyata. Menurut Rikhwanto Suprapto dalam 

jurnal majalah ilmiah pawitan (2009), aspek sosial ekonomi terdiri dari variabel 

pendapatan, dan kemiskinan. Struktur sosial ekonomi masyarakat yang 

mempengaruhi diantaranya adalah sebagai berikut:  

1. Tingkat Pendapatan 

Tingkat Pelindapatan adalah lelivelil incoimeli seliselioirang yang dinikmati 

oilelih seliselioirang melilaluli hasil dari balas jasa yang ditelirima oilelih seliselioirang. 

Adapuln belibelirapa faktoir yang melimpelingarulhi tingkat pelindapatan seliselioirang 

yaitul kulalitas sulmbelir daya manulsia, keliadaan sulmbelir daya alam, 

kelitelirselidiaan moidal, stabilitas dan kelibijakan pelimelirintah, keliselijahteliraan 

masyarakat. Rendahnya tingkat pendapatan dari suatu masyarakat otomatis 

akan mempengaruhi kemampuan membeli msyarakat tersebut. Penduduk 

yang memiliki pendapatan rendah biasanya hanya bisa membangun rumah 

dalam kondisi yang minim. Menurut Diana Margaretha Asa dalam 

penelitian berjudul “Penanganan Permukiman Kumuh Di Kelurahan 

Panggungrejo Kota Pasuruan” disebutkan parameter untuk tingkat 

pendapatan berupa Standar Upah Minimum Regional (UMR) yang mana 

pada hal ini, peneliti membagi menjadi 3 parameter yaitu pendapatan 

Rp.1.700.000-Rp.2.500.000/bulan, selanjutnya pendapatan Rp.2.510.000-

Rp.3.310.000/bulan, dan pendapatan > Rp.3.324.000/bulan. 

2. Tingkat Kemiskinan 

Tingkat Kelimiskinan adalah selibulah preliselintaseli julmlah pelinduldulk 

yang hidulp dibawah rata-rata ataul dibawah standar yang belirlakul, 

Belirdasarkan Ulndang-Ulndang Noi. 24 Tahuln 2004, kelimiskinan adalah 



koindisi soisial elikoinoimi seliselioirang ataul selikeliloimpoik oirang yang tidak 

telirpelinulhinya hak-hak dasarnya ulntulk melimpelirtahankan dan 

melingelimbangkan kelihidulpan yang belirmartabat. Kelibultulhan dasar yang 

melinjadi hak seliselioirang ataul selikeliloimpoik oirang melilipulti kelibultulhan pangan, 

keliselihatan, pelindidikan, pelikelirjaan, pelirulmahan, air belirsih, pelirtanahan, 

sulmbelir daya alam, lingkulngan hidulp, rasa aman dari pelirlakulan ataul 

ancaman tindak kelikelirasan, dan hak ulntulk belirpartisipasi dalam 

pelinyelilelinggaraan kelihidulpan soisial dan poilitik. Lapoiran Bidang 

Keliselijahteliraan Rakyat yang dikelilularkan oilelih Kelimelintrian Bidang 

Keliselijahteliraan (2004) melinelirangkan bahwa koindisi yang diselibult miskin ini 

belirlakul pada melirelika yang belikelirja akan telitapi pelindapatannya tidak 

melinculkulpi ulntulk melimelinulhi kelibultulhan poikoik/dasar. Adapuln faktoir yang 

melimpelingarulhi tingkat kelimiskinan yaitul relindahnya tingkat pelindidikan, 

minimnya lapangan pelikelirjaan, kelitelirbatasan SDA, dan kelitelirbatasan SDM. 

Salah satu penerapan konsep dan definisi kemiskinan pernah 

dilakukan oleh Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional  pada tahun 

1999 dengan melakukan pendataan keluarga secara legkap. Pendataan 

tersebut menggunakan konsep/pendekatan kesejahteraan keluarga. Kriteria 

tangkat kemiskinan ini dapat dibagi menjadi Pra Sejahtera, Sejahtera 1 dan 

raskin. Menurut Diana Margaretha Asa dalam penelitian berjudul 

“Penanganan Permukiman Kumuh Di Kelurahan Panggungrejo Kota 

Pasuruan” disebutkan parameter untuk tingkat kemiskinan terdiri dari 3 

parameter yaitu penerima KK prasejahtera, Sejahtera 1 dan raskin mencapai 

20-23%, penerima KK prasejahtera, Sejahtera 1 dan raskin mencapai 12-

19%, dan penerima KK prasejahtera, Sejahtera 1 dan raskin mencapai 8-

11%. 

3. Status Pekerjaan  

Status pekerjaan dapat menjadi salah satub indikator yang dapat 

mencerminkan tingkat kesejahteraan masyarakat. Status pekerjaan 

dianggap sebagai cerminan tingkat kesejahteraan masyarakat. Jenis 

pekerjaan merupakan berbagai macam atau beragam jenis aktivitas yang 

dilakukan manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Menurut UU no 



13 Tahun 2003 tentang ketenaga kerjaan, terdapat 2 jenis pekerjaan yaitu 

pekerja tetap dan pekerja tidak tetap. Pada penelitian ini status pekerjaan 

sendiri dapat dibedakan menjadi 3 diantaranya tidak bekerja, bekerja tidak 

tetap dan bekerja tetap.  

2.8 Pertumbuhan Ekonomi 
Selicara ulmulm, pelirtulmbulhan elikoinoimi dapat di delifinisikan selibagai 

peliningkatan kelimampulan dari sulatul pelirelikoinoimian dalam melimproidulksi barang-

barang dan jasa-jasa. Pelirtulmbulhan elikoinoimi adalah salah satul indikatoir yang amat 

pelinting dalam melilakulkan analisis telintang pelimbangulnan elikoinoimi yang telirjadi pada 

sulatul neligara. Pelirtulmbulhan elikoinoimi melinulnjulkkan selijaulh mana aktivitas 

pelirelikoinoimian akan melinghasilkan tambahan pelindapatan masyarakat pada sulatul 

pelirioideli telirtelintul. Karelina pada dasarnya aktivitas pelirelikoinoimian adalah sulatul proiselis 

pelinggulnaan faktoir-faktoir proidulksi ulntulk melinghasilkan oiultpult, maka proiselis ini 

pada gilirannya akan melinghasilkan sulatul aliran balas jasa telirhadap faktoir proidulksi 

yang dimiliki oiIelih masyarakat. Delingan adanya pelirtulmbulhan elikoinoimi maka 

diharapkan pelindapatan masyarakat selibagai pelimilik faktoir proidulksi julga akan 

meliningkat. Pelirtulmbulhan elikoinoimi yang belirkelimbang keligiatan dalam 

pelirelikoinoimian melinyelibabkan barang dan jasa yang diproidulksi dalam masyarakat 

belirtambah dan kelimakmulran masyarakat tinggi. Kelimampulan sulatul neligara ulntulk 

melinghasilkan barang dan jasa akan tinggi. Kelimampulan yang meliningkat ini 

diselibabkan oilelih pelirtambahan faktoir proidulksi baik dalam julmlah dan kulalitasnya.  

Pelirtulmbulhan elikoinoimi melirulpakan salah satul indikatoir yang biasa 

digulnakan ulntulk melingulkulr tingkat dari kelimakmulran sulatul wilayah ataul sulatul 

daelirah. Sulatul daelirah akan melingalami pelirtulmbulhan selicara ekonoimi hanya jika 

peliningkatan kapasitas proidulksi dari selimula keligiatan elikoinoimi di dalam wilayahnya 

selicara telirulkulr. Dalam  belibelirapa delikadeli, pelimbangulnan daelirah hanya selilalul 

belirulpaya ulntulk melimpeliroilelih naiknya pelirtulmbulhan elikoinoimi tanpa melimikirkan 

manfaat bagi keliselijahteliraan masyarakat akan melirata ataul tidak. Telitapi ulntulk 

pelimbangulnan selilanjultnya para pelingambil kelibijakan pelimbangulnan daelirah telilah 

melimultulskan ulntulk melimpelirhitulngkan manfaat dari pelirtulmbulhan elikoinoimi bagi 

masyarakat selihingga tidak hanya melimprioiritaskan pelirtulmbulhan elikoinoimi yang 



tinggi saja namuln tingkat pelimelirataan mullai melinjadi sulatul indikatoir bagi 

keliselijahteliraan masyaraka. 

Pengembangan wilayah mempunyai target untuk pertumbuhan ekonomi 

dan peningkatan kesejahteraan masyarakat.  Salah satu variabel  keberhasilan 

pembangunan dalam suatu  perekonomian adalah pertumbuhan ekonomi. 



2.9 Penelitian Terdahulu 
Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

No Penulis Judul Tujuan Variabel 
Penelitian 

Metode Analisis Hasil 

1.  Diana 

Margaret

ha Asa 

(2021) 

Penanganan 

Permukiman 

Kumuh Di 

Kelurahan 

Panggungrej

o Kota 

Pasuruan 

1. Menetapkan upaya 

penanganan 

permukiman kumuh 

yang sesuai dengan 

kondisi dan karakteristik 

Kelurahan 

Panggungrejo Kota 

Pasuruan 

1. Fisik Bangunan 

2. Sarana dan 

Prasarana 

3. Legalitas Tanah 

4. Lokasi 

5. Sosial 

Kependudukan 

6. Sosial Ekonomi 

 

Metode penelitian yang 

digunakan berupa 

deskriptif kualitatif 

pembobotan analisis 

prospektif partisipatif 

Program penanganan yang 

direncanakan untuk 

menanggulangi masalah 

permukiman kumuh di Kelurahan 

Panggungrejo adalah peningkatan 

kulitas SDM, pemberdayaan 

ekonomi masyarakat, peingkatan 

infrastruktur publik, dan 

pengelolaan kawasan sempadan 

pantai. 

 



 

 

No Penulis Judul Tujuan Variabel Penelitian Metode Analisis Hasil 

2.  Mohammad 

Zaidin 

(2017) 

Pengaruh 

Pengembang

an 

Perumahan 

Terhadap 

Kehidupan 

Masyarakat 

Di Kawasan 

Pesisir 

Kelurahan 

Salekoe 

Kecamatan 

Wara Timur 

Kota Palopo 

1.Mengetahui 

bagaimana pengaruh 

pengembangan 

perumahan terhadap 

kehidupan masyarakat 

di wilayah pesisir 

Kelurahan Salekoe Kota 

Palopo 

2.Mengetahui 

bagaimana pengaruh 

tersebut dapat 

menunjang kehidupan 

masyarakat pada daerah 

pesisir Kelurahan 

Salekoe Kota Palopo 

Kondisi sosial 

ekonomi masyarakat 

pesisir 

 

Jenis penelitian yang 

dilakukan yaitu jenis 

penelitian kualitatif-

kuantitatif atau 

dikenal dengan metoe 

mixed-methods 

Dari hasil uji korelasi, beberapa 

aspek dalam kehidupan 

masyarakat di wilayah pesisir 

dipengaruhi oleh 

pengembangan perumahan. 

Aspek tersebut yaitu tingkat 

pendapatan dan peluang kerja 

yang berpengaruh kuat dan 

tingkat pendidikan serta 

fasilitas kesehatan yang 

berpengaruh sedang. Dan dalam 

penelitian ini telah ditemukan 

aspek kehidupan yang telah 

dipengaruhi oleh keberadaan 

perumahan. 

 



Sumber: Hasil Analisis, 2022 

No Penulis Judul Tujuan Variabel 
Penelitian 

Metode Analisis Hasil 

3.  Andi Nurul 

Haqq 

(2017) 

Tinjauan 

Pengembang

an Kawasan 

Permukiman 

Di Belopa 

Ibukota 

Kabupaten 

Luwu 

1. Untuk 

mengetahui 

pengembangan 

kawasan 

permukiman di 

Belopa Ibukota 

Kabupaten Luwu 

2. Untuk 

mengetahui strategi 

pengembangan 

kawasan 

permukiman di 

Belopa Ibukota 

Kabupaten Luwu 

1. Permasalahan 

permukiman 

2. Pola 

permukiman  

3. Faktor internal 

dan faktor 

eksternal  

 

Metode penelitian yang 

digunakan adalah 

deskriptif kualitatif 

Pengembangan kawasan 

permukiman di Belopa Ibukota 

Kabupaten Luwu saat ini mengalami 

permasalahan dan berdasarkan hasil 

analisis SWOT, strategi yang 

digunakan dalam pengembangan 

kawasan permukiman adalah S-T. 

 



2.10 Sintesa Pustaka 
Berdasarkan hasil analisis sintesa teori yang telah disajikan sebelumnya, maka 

dilakukan kajian sintesa pustaka dari tinjauan pustaka yang selanjutnya digunakan dalam 

penelitian ini dan penentuan strategi pelingelimbangan wilayah pelirmulkiman atas air pada 

kawasan pelisisir Kelilulrahan Klandasan Ullul gulna melimacul pelirtulmbulhan elikoinoimi. Kajian sintesa 

pustaka ini merupakan hasil penggabungan dari sintesa pustaka yang telah ditampilkan 

sebelumnya pada sub bab tinjauan pustaka. Dengan hasil kajian tersebut maka ditarik beberapa 

variabel dan sub variabel terkait kebutuhan pengembangan wilayah pelirmulkiman atas air pada 

kawasan pelisisir Kelilulrahan Klandasan Ullul gulna melimacul pelirtulmbulhan elikoinoimi dari strategi 

dari strategi yang ingin dicapai. Adapun penjabaran hasil sintesa pustaka penelitian ini ialah 

sebagai berikut: 

Tabel 2. 2 Sintesa Teori 

No Sasaran Variabel Sub Variabel Indikator 
1.  Mengetahui 

bagaimana 

pengaruh 

pengembangan 

wilayah 

permukiman atas 

air dalam 

menunjang 

kehidupan sosial 

masyarakat di 

kawasan pesisir 

Kelurahan 

Klandasan Ulu  

Pengembangan 

Wilayah 

Pertumbuhan 

Penduduk 

Angka kelahiran, Angka kematian, 

Imigrasi, dan Emigrasi  

Kepadatan 

Penduduk 

Jumlah penduduk dan Luas wilayah 

Kepatadan Hunian Luas bangunan dan Jumlah 

penghuni rumah 

 Infrastruktur Jaringan jalan, air bersih, drainase, 

sanitasi dan persampahan 

Sosial Tingkat 

Kriminalitas 

Frekuensi tindak kejahatan  

Tingkat Kesehatan Frekuensi dan jenis penyakit yang 

melanda masyarakat  

Tingkat Pendidikan Pendidikan terakhir yang ditempuh  

2.  Mengetahui 

bagaimana 

pengaruh 

pengembangan 

wilayah 

permukiman atas 

air dalam 

menunjang 

kehidupan 

ekonomi 

masyarakat di 

Pengembangan 

Wilayah 

Pertumbuhan 

Penduduk 

Angka kelahiran, Angka kematian, 

Imigrasi, dan Emigrasi 

Kepadatan 

Penduduk 

Jumlah penduduk dan Luas wilayah 

Kepatadan Hunian Luas bangunan dan Jumlah 

penghuni rumah 

 Infrastruktur Jaringan jalan, air bersih, drainase, 

sanitasi dan persampahan 

Ekonomi Tingkat Pendapatan Pendapatan per bulan  

Tingkat 

Kemiskinan 

Jumlah KK prasejahtera, sejahtera 1 

& penerima raskin 



kawasan pesisir 

Kelurahan 

Klandasan Ulu 

Status Pekerjaan 

 

Tidak bekerja, bekerja tidak tetap, 

bekerja tetap  

 
Sumber: Hasil Analisis, 2022 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



2.11 Pola Pikir 
 Adapuln poila pikir pada pelinelilitian ini adalah selibagai belirikult:  

Gambar 2. 1 Pola Pikir 

 
 
 

 
 

 
 

 
 

 
Sumber : Hasil Analisis Penulis , 2023 

 
 

 

Ketersediaan lahan yang terbatas Kebutuhan permukiman sebagai 
tempat tinggal yang tinggi 

Pertambahan Jumlah Penduduk 

Pembangunan bergerak ke pinggiran kota seperti permukiman atas air 
Kurang kondusif kawasan 

permukiman dalam 
keberlangsungan kehidupan 

sosial dan ekonomi masyarakat 

 

Kurlangnya penlyeldiaan  
keblutlulhan dasar dan kemlandirian 

elkonomi masyarakat 

 

 
 

Konsep pengembangan dengan 
memenuhi kebutuhan yang 

menunjang kehidupan ekonomi 
 

Konsep pengembangan dengan 
memenuhi kebutuhan yang 

menunjang kehidupan sosial  

Keadaan sosial dan perekonomian masyarakat 
yang kurang berkembang 

Terwujudnya kawasan wilayah permukiman yang kondusif 
bagi berlangsungnya kehidupan sosial dan ekonomi 


